BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kedisiplinan siswa,
dilema peran guru terkait Undang-Undang Perlindungan Anak, serta strategi
yang diterapkan guru dalam mengelola dilema tersebut di SMP Negeri 1
Mojoanyar. Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan, dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut.

Pertama, kedisiplinan siswa di SMP Negeri 1 Mojoanyar
menunjukkan dinamika yang kompleks, terbagi menjadi dua kategori utama,
yaitu  pelanggaran ringan (ketidakrapian atribut, keterlambatan,
ketidakpatuhan ibadah salat) dan pelanggaran yang berdampak langsung pada
proses Kegiatan Belajar Mengajar (perkelahian, perundungan verbal,
membolos, hingga membawa gawai/smartphone tanpa ada izin dari guru).
Meskipun sebagian pelanggaran ringan menunjukkan tren penurunan,
pelanggaran yang berdampak pada KBM tetap menjadi tantangan serius
karena mengganggu konsentrasi belajar dan menyita waktu pembelajaran.
Oleh karena itu, hal itu menunjukkan bahwa kedisiplinan siswa masih
cenderung lemah atau rendah yang perlu ditegakkan secara konsisten oleh
guru melalui pendekatan pembinaan yang edukatif, humanis, dan terstruktur.

Kedua, dalam menegakkan kedisiplinan tersebut, guru menghadapi

dilema peran yang signifikan akibat berlakunya regulasi perlindungan anak.
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Dilema ini terwujud dalam tiga bentuk: keterbatasan pemberian sanksi
represif karena kekhawatiran melanggar hak anak, benturan dengan latar
belakang keluarga siswa yang kurang mendukung upaya pembinaan sekolah,
serta beban psikologis guru akibat kekhawatiran dilaporkan atau
disalahpahami oleh wali murid. Temuan ini menegaskan bahwa regulasi
perlindungan anak, di satu sisi bertujuan melindungi anak dari kekerasan,
namun di sisi lain berpotensi menciptakan ancaman kriminalisasi bagi guru
yang beritikad baik mendisiplinkan siswa.

Ketiga, guru di SMP Negeri 1 Mojoanyar tidak berdiam diri
menghadapi dilema tersebut, melainkan secara mandiri merumuskan strategi
humanis dan prosedural, meliputi penerapan kontrak belajar dan transparansi
konsekuensi sejak awal, pendekatan personal-edukatif yang restoratif
terhadap siswa, serta kolaborasi sistemik dengan orang tua dan Guru
Bimbingan Konseling. Strategi ini terbukti efektif menyeimbangkan
penegakan disiplin dengan prinsip perlindungan hak-hak anak, tanpa harus

menunggu perubahan kebijakan atau regulasi baru dari pemerintah.

. Saran

Bertolak dari kesimpulan di atas, diajukan beberapa rekomendasi
teoretis dan praktis yang diharapkan dapat memberikan kontribusi konstruktif

bagi berbagai pihak:

1. Bagi Para Pendidik (Guru) Para guru diharapkan dapat menekan

munculnya sikap apatis edukatif (defensive teaching) dengan tetap
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konsisten mengedepankan pendekatan disiplin positif yang bernafaskan
ta'dib (pembentukan adab) dan keteladanan (uswah hasanah).

. Pendidik perlu secara proaktif meningkatkan pemahaman dan literasi
hukum terkait hak dan perlindungan profesi guru, sehingga memiliki
landasan kepercayaan diri yang kokoh saat melakukan tindakan
kedisiplinan yang aman, edukatif, dan terukur.

. Bagi Institusi Sekolah (SMP Negeri 1 Mojoanyar) Pihak sekolah
disarankan untuk merumuskan regulasi internal berupa Standar
Operasional Prosedur (SOP) penegakan disiplin yang lebih eksplisit,
transparan, dan selaras dengan prinsip-prinsip perlindungan profesi
guru serta undang-undang perlindungan anak.

Sekolah perlu merevitalisasi efektivitas "kontrak sosial" tertulis dengan
orang tua di awal tahun ajaran baru, serta menyediakan kanal mediasi
yang terstruktur guna meredam potensi salah paham dan menghindari
penyelesaian sengketa melalui jalur hukum secara sepihak.

. Bagi Orang Tua / Wali Murid Orang tua diharapkan membangun
sinergi yang harmonis dengan pihak sekolah melalui penyelarasan
nilai-nilai pengasuhan di rumah (home culture) dengan aturan sekolah
(school culture).

. Orang tua hendaknya memosisikan guru sebagai mitra strategis dalam
pembentukan karakter anak, serta menghindari sikap reaktif-defensif
yang menyalahgunakan undang-undang perlindungan anak, yang justru

dapat mengorbankan masa depan perkembangan moral anak itu sendiri.

84



7. Bagi Peneliti Selanjutnya  Mengingat keterbatasan metodologis
penelitian ini yang menggunakan desain studi kasus tunggal (single
case study), peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan
penelitian menggunakan desain studi komparatif multikasus (multi-
case study) atau metode penelitian campuran (mixed methods) dalam

skala regional.

Agenda riset mendatang diharapkan dapat mengeksplorasi secara
mendalam mengenai kesadaran hukum, motif psikologis, dan persepsi orang
tua/wali murid serta lembaga swadaya masyarakat (LSM) terkait batas
toleransi antara tindakan indisipliner, penegakan disiplin edukatif, dan

kekerasan pada anak.
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